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ABSTRAK

Pohon salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) merupakan salah satu tumbuhan yang daunnya sering
dimanfaatkan di Indonesia sebagai penyedap rasa dan obat-obatan tradisional. Daun salam umumnya
dimanfaatkan dalam kondisi segar. Pemanfaatan daun segar tersebut dilakukan berdasar umur daun, yang
berkaitan dengan kandungan bahan aktifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan pigmen
klorofil dan karotenoid daun salam pada umur yang berbeda. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap, sampel daun diambil dari urutan daun yang berbeda berdasarkan letak duduk daun yaitu urut dari
daun paling ujung (muda) merupakan daun ke-1, ke-3, ke-5, dan daun ke-7. Ulangan sebanyak 3 kali dari
tangkai pohon yang berbeda. Parameter yang diamati adalah kandungan klorofil-a, klorofil-b, klorofil total
dan karotenoid yang diukur secara spektrofotometri. Data dianalisis menggunakan ANOVA dilanjutkan
dengan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan pigmen klorofil dan karotenoid meningkat
hingga puncak kedewasaan daun dan akan menurun setelahnya karena senescence. Kandungan klorofil-a
tertinggi pada daun ke-3, sementara klorofil-b, klorofil total dan karotenoid tertinggi pada daun ke-5.

Kata kunci : penyedap, urutan daun, spektrofotometri, umur daun
ABSTRACT

Indonesian bay leaf (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) is a plant whose leaves are used in Indonesia as
flavoring and medicine. The use of leaves is based on the age of the leaves, generally used at fresh condition,
which is related to the bioactive compound content. The study aims to determine the difference in chlorophyll
and carotenoid content of Indonesian bay leaves at different ages. The result of this study is to provide
information about the difference of chlorophyll content (a, b, totally) and carotenoid pigments in bay leaves of
different ages. The study used a completely randomized design, leaf samples were taken based on the leaf sits,
namely the order of the leaves at the very end (young) which was the 1st, 3rd, 5th, and 7th. Repeat 3 times
from different tree stalks. The parameters observed were chlorophyll-a, chlorophyll-b, total chlorophyll, and
carotenoids content which were measured spectrophotometrically. Data were analyzed using ANOVA
followed by DMRT. The results showed chlorophyll and carotenoid pigments increases with increasing leaves
age until the peak of leaf maturity, then declines because of senescence. The highest chlorophyll-a content
was in the 3rd leaf, while the highest chlorophyll-b, total chlorophyll, and carotenoids in the 5th leaf.

Keywords : flavoring, leaf sequence, spectrophotometry, leaf age
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PENDAHULUAN

Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)
merupakan salah satu tumbuhan yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat di berbagai daerah
di Indonesia. Daun salam digunakan sebagai
penyedap rasa, menambah aroma, memberi warna
maupun maupun meningkatkan cita rasa makanan,
Daun salam juga sering digunakan sebagai bahan
obat-obatan tradisional. Pemanfaatan tumbuhan
sebagai bumbu maupun untuk obat sebagian besar
berhubungan  dengan  kandungan  metabolit
sekundernya khususnya essensial oil atau minyak
atsiri. Daun salam berkhasiat sebagai obat sakit
perut, menghentikan buang air besar yang
berlebihan, mengatasi asam urat, stroke, kolesterol
tinggi, melancarkan peredaran darah, radang
lambung, gatal gatal dan diabetes (Wartini, dkk.
2007; Widyawati et al, 2012; Patel, et al., 2012;
Harismah, 2017). Berbagai kandungan senyawa
bioaktif terkandung di daun salam, antara lain
flavonoid, saponin, triterpenoid, polifenol, alkaloid,
tanin dan minyak atsiri. Tanin, flavonoid dan
minyak atsiri yang bermanfaat sebagai antibakteri,
flavonoid juga mampu menghambat kadar kolestrol
(Giri, 2008; Kusumaningrum dkk., 2013;
Rahayuningsih, 2014; Wiryawan, 2017), sementara
etnis Batak juga memanfaatkan Syzygium
polyanthum sebagai salah satu sumber buah
(Anggraeni, 2013).

Daun merupakan organ tumbuhan yang
memegang peranan penting. Daun salam berwarna
hijau ketika masih dalam keadaan segar,
disebabkan kandungan Kklorofil yang merupakan
pigmen utama yang terdapat dalam membran
tilakoid. Klorofil memiliki fungsi sebagai molekul
yang berperan penting dalam fotosintesis. Selain
klorofil, daun juga mengandung karotenoid yang
merupakan pigmen pemberi warna kuning sampai
jingga. Kandungan kimia yang terdapat dalam suatu
tumbuhan tidak terlepas dari tahap pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan tersebut (Sumenda,
dkk., 2011), juga spesies tumbuhan maupun habitat
lingkungan hidupnya (Kurniawan, dkk., 2010).
Klorofil merupakan komponen penting dari
kloroplas, dan kandungan klorofil  positif

berkorelasi dengan laju fotosintesis (Li et al., 2006).

Kandungan  klorofil dalam  daun

tinggi
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meningkatkan kapasitas tanaman dalam melakukan
fotosintesis  (Setiawati  dkk., 2016). Selain
dipengaruhi oleh faktor nutrisi, gen dan cahaya,
kandungan pigmen pada daun juga dipengaruhi
oleh usia daun. Menurut penelitian Lefsrud et al.
(2007) pada daun yang masih muda biasa terlihat
berwarna pucat. Hal ini dikarenakan jumlah
kloroplas yang terbentuk masih terbatas. Ketika
daun sudah mulai berkembang dan semakin besar
ukurannya, pembentukan pigmen semakin tinggi,
yang berguna untuk membantu proses penyediaan
energi untuk fotosintesis. Penelitian Prochazkové et
al. (2009) menunjukan pada daun yang sudah
sangat tua, kandungan pigmen akan menurun
dikarenakan terjadinya degradasi pigmen akibat
dari proses senescence atau penuaan. Sedangkan
penelitian Ikhsanti, et al. (2019) pada daun jambu
Malabar  (Syzygium jambos (L.) Alston.)
menunjukkan bahwa semakin tinggi tahapan
perkembangan daun, semakin tinggi pula klorofil-a,
klorofil-b, klorofil total, karotenoid, total fenol, dan
aktivitas antioksidannya.

Fotosintesis di daun diibaratkan sebagai
“pabrik” utama dalam proses metabolisme primer
yang hasilnya berguna bagi pertumbuhan serta
perkembangan tumbuhan, maupun metabolisme
sekunder yang berguna dalam membantu tumbuhan
beradaptasi pada kondisi habitat lingkungannya
yang dinamis. Penelitian tentang kandungan
pigmen klorofil dan karotenoid pada daun salam
perlu dilakukan. Kajian ini menjadi pelengkap dari
uji terhadap kandungan bioaktif yang telah banyak
dilakukan, karena kandungan metabolit baik primer
maupun sekunder tumbuhan sangat dipengaruhi
oleh proses fotosintesis yang terjadi di organ daun,
sementara pada proses fotosintesis dipengaruhi
kandungan pigmen fotosintetik pada daunnya.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kandungan klorofil-a, klorofil-b dan klorofil total
serta karotenoid pada daun salam dengan umur
yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus
2020, bertempat di Laboratorium Biologi Struktur
dan Fungsi Tumbuhan (BSFT) Departemen Biologi,
Fakultas Sains dan Matematika Universitas
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Diponegoro. Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sampel daun tanaman salam Syzygium
polyanthum (Wight) Walp.) yang diperoleh dari
Kelurahan Kedungpane, Kecamatan Mijen, Kota
Semarang, Aseton 80% dan kertas saring. Alat yang
digunakan pada penelitian ini yaitu mortar, gelas
ukur, corong, timbangan dan spektrofotometer UV
Vis

Analisis kandungan klorofil dan karotenoid

Pengambilan sampel dilakukan dengan
memilih daun pada tingkat umur yang berbeda
berdasarkan letak duduk daun yaitu urut dari daun
paling ujung (muda) merupakan daun Ke-1, Ke-3,
Ke-5, dan daun Ke-7. Tiap umur daun diambil 3
ulangan dari cabang/batang yang berbeda namun
masih dalam satu pohon yang sama. Cara Kerja:
diambil daun salam sebanyak 0,1g kemudian
dihaluskan dengan mortar. Sampel yang sudah
dihaluskan diekstraksi dengan 10 mL aseton 80%,
diaduk merata hingga klorofil dan karotenoid larut.
Ekstrak tersebut disaring menggunakan kertas
saring. Filtrat ditempatkan dalam cuvet untuk
kemudian diukur nilai absorbansinya dengan
spektrofotometer UV VIS pada panjang gelombang
480, 645, 646 dan 663 nm untuk menguji
kandungan klorofil dan karotenoid (Hendry &
Grime, 1993). Setelah didapat nilai absorbansi,
kandungan klorofil dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Klorofil a (mg/g) =

((12,7 x AB63 ) — (2,69 X A645)) x 10
Klorofil b (mg/g) =

((22,9 x AB45) — (4,68 x A663)) x 101
Klorofil total (mg/g) =

((8,02 x AB63 ) + (20,2 x AB45)) x 101
Karotenoid (umol/g) =

[(4480+(0.114x 4663)) — (0,638 x 4645)] v x 10°
112,5 x W

(Hendry & Grime, 1993)

Keterangan :
A480 = absorbansi pada panjang gelombang 480 nm,
A645 = absorbansi pada panjang gelombang 645 nm,

AB46 = absorbansi pada panjang gelombang 646 nm,
A663 = absorbansi pada panjang gelombang 663 nm, V
= volume ekstrak (mL), W = berat sampel (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan nyata antar perlakuan, kemudian uji
lanjut DMRT menunjukkan adanya perbedaan
nyata pada daun urutan yang paling muda (daun ke-
1) dengan daun yang lebih tua (daun ke-3, 5 dan 7)
seperti yang terlihat pada Tabel 1. Terjadinya
perbedaan kandungan Klorofil antara daun ke-1
dengan daun ke-3, 5 dan 7 ini berhubungan dengan
tingkat perkembangan daun. Daun ke-1 merupakan
daun yang letaknya berada di paling ujung dan
merupakan daun yang paling muda umurnya dan
warnanya masih hijau kecoklatan (Gambar 2.).
Kandungan Kklorofil yang rendah pada daun
termuda ini disebabkan oleh klorofil belum banyak
terbentuk, sehingga akan berwarna sedikit
kehijauan, berbeda dengan daun berumur lebih
dewasa yang lebih tampak berwarna hijau. Menurut
Sumenda, dkk (2011) pada daun yang masih muda,
klorofil belum terbentuk, melainkan masih berupa
protoklorofil. ~ Setelah  terjadi  transformasi
protoklorofil menjadi klorofil, daun akan menjadi
berwarna hijau.

Klorofil merupakan molekul pigmen yang
memberikan wana hijau pada tumbuhan, alga dan
cyanobacteria (Inanc, 2011).. Klorofil berperan
dalam mengubah energi cahaya dari sinar matahari
menjadi energi kimiawi melalui penyerapan energi,
mentransfer energi tereksitasi ke pusat reaksi (Chen,
2014). Klorofil juga memiliki manfaat dalam
bidang kesehatan. Klorofil yang terkandung dalam
daun memiliki manfaat sebagai anti-oksidan, anti-
peradangan, dan zat yang dapat menyembuhkan
luka (Mishra et al., 2011)

Kandungan klorofil pada daun urutan ke-3,
ke-5 dan ke-7 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan, namun  terdapat  kecenderungan
peningkatan terutama pada daun ke-3 dan ke-5
(Tabel 1). Tingginya kandungan Kklorofil pada daun
ke-3 sampai ke-7 dibanding dengan daun ke-1
menunjukkan umur daun yang telah memasuki fase
pendewasaan. Daun yang telah dewasa secara
fisiologis ditandai dengan tingginya kandungan
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klorofil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Setiawati akan berpengaruh pada jumlah kloroplas, sehingga
dkk. (2016) bahwa ketika daun bertambah tua, pigmen yang dikandungnya akan semakin banyak.
maka kadar Kklorofil akan semakin meningkat Jumlah pigmen yang tinggi ini mendukung untuk
hingga puncak perkembangan. Dhami et al. (2018) meningkatkan kemampuan daun untuk melakukan
menyatakan bahwa pada daun yang paling dewasa, fotosintesis.

ukuran dan jumlah sel akan meningkat. Hal ini juga

Tabel 1. Kandungan klorofil-a, klorofil-b dan klorofil total serta karotenoid daun salam (Syzygium polyanthum
(Wight) Walp.) pada umur yang berbeda

Umur daun Kadar Klorofil-a  Kadar Klorofil-b Kadar Klorofil Kadar Karotenoid
(Urutan) (mg/g) (mg/g) Total (mg/g) (nmol/g)
1 1,449° 0,658¢ 2,106f 56,069"
3 2,827 1,893°¢ 4,719 117,609¢
5 2,6042 2,181° 4,784° 103,471¢
7 2,785% 1,622¢ 4,407¢ 102,360¢

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada signifikansi 95% (0=5%)

Gambar 1. Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dengan urutan ke-1, 3, 5 dan 7 dari ujung
batang

Gambar 2. Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) urutan 1 dari ujung batang yang masih
berwarna hijau kecoklatan
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Setelah daun mengalami puncak kedewasaan
yang ditandai dengan kadar klorofil yang tinggi
seperti pada daun ke-3 dan ke-5, akan terjadi
penurunan kadar klorofil ketika daun bertambah tua
seperti yang diperlihatkan pada daun Ke-7.
Kejadian ini disebabkan oleh kerusakan Kklorofil
pada daun akibat proses senescence. Prochazkova
et al. (2009) menyatakan bahwa berkurangnya
kadar klorofil pada daun yang lebih tua merupakan
pertanda bahwa terjadinya proses senescence pada
daun. Senescence adalah suatu proses aktif penuaan
pada daun. Pada daun yang mengalami senescence,
metabolit pada daun akan didegradasi, kemudian
disalurkan kepada jaringan lain yang lebih muda
yang masih aktif berkembang.

Pada Tabel 1., kandungan karotenoid pada
daun urutan ke-1 menunjukkan rata-rata kandungan
yang berbeda nyata dibanding daun pada urutan ke-
3, 5 dan 7 dengan kandungan karotenoid hampir
dua kali lipatnya dari daun ke-1. Kandungan
karotenoid yang rendah pada daun termuda (urutan
ke-1) mengindikasikan bahwa perkembangan daun
yang muda berlangsung cepat tetapi belum diikuti
dengan perkembangan plastida, baik kloroplas
maupun kromoplas. Karotenoid merupakan pigmen
yang disintesis dalam plastida sel tumbuhan. Pada
Spermatophyta, terdapat berbagai jenis karotenoid
yang terbagi menjadi sub-kelompok karoten dan
xantofil. Jalur biosintesisnya menggunakan jalur
asam mevalonate yang menggunakan substrat awal
asetil  KoA (Dewick, 2002). Asetil Ko-A
merupakan senyawa hasil respirasi dari tahap
glikolisis yang akan melanjutkan jalur biosintesis
menuju berbagai asam amino melalui siklus Krebs
(Hopkins, 2000). Metabolisme primer dari
tumbuhan tersebut akan menghasilkan sejumlah
metabolit primer untuk membangun sel-sel baru.
Pada daun yang masih muda, metabolit primer
diutamakan untuk membentuk protoplasma dan
dinding sel, Hal ini menyebabkan jalur
pembentukan  metabolit  sekunder  termasuk
karotenoid belum berlangsung secara optimal.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dhami et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa daun Arabidopsis yang masih
muda memiliki kandungan karotenoid yang lebih
tinggi dibandung daun yang lebih tua. Muthoharoh
dan Dahlia (2012) juga melaporkan penelitian
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bahwa pada daun sirih hijau (Piper betle L.) dan
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.) pada
urutan ke-3 merupakan daun yang memiliki
kandungan karotenoid yang lebih tinggi dibanding
daun urutan ke-6 dan ke-8. Rendahnya kandungan
karotenoid pada daun salam urutan ke-1 ini
disebabkan karena belum memasuki fase dewasa
secara fisiologis, sehingga jumlah sel dan kloroplas
yang terbentuk masih lebih sedikit. Menurut
Lefsrud et al. (2007) penelitiannya tentang
kandungan karotenoid pada tanaman kale (Brassica
oleracea L. var. acephala) pada daun yang belum
dewasa, kandungan karotenoidnya sangat rendah
apabila dibandingkan dengan daun yang sudah
dewasa.

Kandungan pigmen karotenoid daun salam
pada daun Ke-3, Ke-5 dan Ke-7 tidak ada
perbedaan nyata, namun pada daun ke-3 cenderung
lebih tinggi dibanding urutan daun yang lain. Hal
terjadi karena berkaitan dengan umur daun dan
selaras dengan kandungan klorofilnya.  Daun
urutan ke-3 mengandung klorofil yang meningkat
dibanding daun urutan ke-1. Klorofil memerlukan
pigmen  asesoris  karotenoid yang  akan
mengoptimalkan pengikatan foton dari cahaya
matahari dalam reaksi terang fotosintesis. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hashimoto et al. (2016)
bahwa karotenoid menyerap spektrum cahaya
matahari pada bagian hijau-biru, meneruskan ke
klorofil sehingga dapat memperluas rentang
penyerapan cahaya untuk membantu klorofil dalam
fotosintesis

Kandungan karotenoid pada daun urutan ke-
5 dan ke-7 cenderung lebih rendah dibanding
urutan daun ke-3. Selain karena memasuki fase
penuaan, rendahnya kandungan karotenoid pada
daun ke-5 dan ke-7 juga disebabkan karena peran
klorofil yang diduga lebih dominan daripada
karotenoid pada umur daun yang dewasa.
Prochézkova et al. (2009) menyatakan bahwa
kandungan karotenoid menurun dengan semakin
bertambahnya usia daun. Guiboileau, et al. (2010)
menyatakan bahwa senescence pada daun
merupakan suatu proses untuk mendaur ulang
materi sel agar dapat digunakan kembali sebagai
nutrisi bagi jaringan yang masih berkembang.
Senescence juga berfungsi untuk mengatur
penggunaan nutrisi agar lebih efisien untuk proses
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pembentukan organ tumbuhan yang baru dan untuk
menjaga kesehatan tumbuhan itu sendiri. Pada
penelitian  ini, pengukuran dilakukan pada
kandungan karotenoid total, tidak komponen/jenis
karotenoid yang ada seperti karoten, xantofil
maupun xantofil.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kandungan pigmen klorofil
baik klorofil-a, klorofil-b, klorofil total dan
karotenoid meningkat seiring pertambahan umur
daun salam (Syzigium polyanthym (Wight) Walp.)
hingga pada usia puncak kedewasaan. Setelah
melewati puncak kedewasaan, kandungan klorofil
dan karotenoid akan menurun karena pengaruh dari
senescence.
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